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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian
Suatu pendekatan metode penelitian digunakan umhgmecahkan
masalah yang akan diselidiki. Metode merupakan cemag dilakukan oleh
seseorang dalam mencapai tujuan. Metodologi peneliadalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan datalieme
Metodologi penelitian yang digunakan pada pemaifitini adalah metode
penelititan eksperimen. Hal ini dikarenakan untudngambil data perbandingan
hasil belajar pada kelompok konvensiomkn inquiri terbimbing diperlukan
perlakuan pada kelompok tersebut.
Terdapat tiga metode penelititan dalam peneliglesperimen:
1. Pre-experimental design
Pre-experimental design sering kali dipandang sebagai eksperimen yang
tidak sebenarnya. Hal ini sesuai dengan pernyataah Dr. sugiono (2010:
74) menyatakan: “DikatakaRre-experimental design, karena desain ini belum
merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Mengapa?, Karena masih terdapat

variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen.”

2. True experimental design

True experimental design merupakan jenis eksperimen yang sudah baik

karena sudah memenuhi persyaratan. Prof. Dr. so@2010: 74) menjelaskan
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yang dimaksud dengan persyaratan dalam eksperidaahaadanya kelompok
lain yang tidak dikenal eksperimen dan ikut mentigpagamatan.

Cirri utama dariTrue experimental design adalah bahwa, sampel yang
digunakan untuk eksperimen maupun kelompok comttainbil secara acak

dari populasi tertentu.

3. Factorial design
Factorial design merupakan modifikasi dari jeniBrue experimental design,
yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya bedrimoderator yang
mempengaruhi perlakuan (variabel independen) teghabasil (variabel

dependen).

4. Quas eksperimental design
Quas eksperimental design merupakan pengembangan dari true
experiment design, yang sulit dilaksanakan. Metogiolhi digunakan apabila
subjek tidak mungkin ditetapkan secara acak. Hal@suai dengan pernyataan
Prof. Dr. sugiono (2010: 74) menyatakan: “Untuk gegasi kesulitan dalam
menentukan kelompok kontroldalam penelitian, makeerdbangkan disain

Quasi experimental.”

Bentuk penelitian eksperimen yang digunakan dgdanelitian ini adalah
guas eksperimental design, bentuk ini digunakan karena pada kenyataannya
sampel yang digunakan untuk kelompok eksperimenporakelompok control

tidak bias diambil secara acak. sebagaimana ydalh tkpaparkan pada Bab |
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sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan pigpulasi yang akan diteliti,
sehingga sulit mendapatkan kelompok kontrol yaggmkan untuk penelitian.

Bentuk quas eksperimental design yang dipergunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Pada desain ini kelompok-kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilica@ random.

Pada standar kompetensi memasang instalasi Iggnkrangan bangunan
sederhana di di SMK' Al-Falah Bandung hanya terd@pg@tua) kelas, sehingga
pada penelitian ini kedua kelas tesebut menjadulasp sekaligus sampel dalam
penelitian dengan kelas pertama sebagai kelas rakgre dan kelas kedua
sebagai kelas control.

Pada pelaksanaannya, kelas pertama dan kelas kbibdea pre-test.
Kemudian kelas pertama dibéreatment (metodeinquiri terbimbing) dan kelas
kedua tidak (metode konvensional). Untuk mengetabeiberapa pengaruh
treatment (koordinasi) terhadap hasil (hasil belajar siskegua kelas harus diberi

post-test. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Kelompok PreTest Treatment
Eksperimen T X1 T
Kontrol T X2 T
Keterangan: T = pretest dan posttest

X1 = model pembelajaran inquiry vee

X2 = model pembelajaran konvensional
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3.2  Variabel dan Paradigma Pendlititan

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab saswa lialdapat dua
variable yang digunakan dalam penelitian ini yakaiiable bebas dan variable
terikat. Variabel bebas atau variabel (X) pada |wg@ ini adalah model
pembelajara yang diterapkan untuk standar kompetegmasang instalasi tenaga
listrik pada bangunan sederhana., sedangkan Variebkat atau variabel (Y)
dalam penelitian ini adalah prestasi belajar pnogdiklat memasang instalasi
listrik penerangan dan tenaga bangunan sederhana

Prestasi belajar yang dimaksud adalah prestasjabgfang dihasilkan
oleh siswa yang mendapatkan model pembelajarairinetoimbing dan prestasi
belajar siswa yang mendapatkan model pembelajamaveksional yang nantinya
akan dibandingkan. Hasil perbandingan tersebut pag@an tujuan penelitian

yang akan dicapai. Paradigma penelitian dapatadipada gambar di bawabh ini:

Kemampuan Inquiri : :
Hasil Belajar
awal ﬁ bimbi a (pogteqt)]
(pretest) Terbimbing —
N
Dibandingkan
Kesimpulan H (Hasil Penelitian)
A
Kemampuan Hasil Belajar
awal ) | Konvensional % (postest)
(pretest)

Gambar 3.1. Paradigma Penelitian



33

3.3 Datadan Sumber Data Penelitian
Data merupakan suatu objek yang dijadikan bahamasalahan yang
selanjutnya akan dianalisis sesuai dengan jenssydatg terukur.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
1. Hasil tes awal mata diklat instalasi penerangan tragapada pokok
bahasan yang dibahas.
2. Hasil tes akhir mata diklat instalasi penerangadappokok bahasan yang
dibahas.
Data-data yang diperlukan di atas dapat dipenighi sumber data sebagai
objek penelitian. Sumber data pada penelitiandaiah siswa tingkat | semester

ganjil tahun ajaran 2010/2011 SMK Al-Falah Bandung.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apaydatadiperlukan
dalam penelitian dapat diperoleh. Kaitannya dalah thrsebut, serta dengan
melihat konsep analitis dalam penelitian ini, makenber data yang diperoleh

didapatkan dengan menggunakan teknik pengumputarsdbagai berikut :

1. Studi Literatur, dilakukan untuk ~mendapatkan infagn dengan
memanfaatkan literatur yang relevan dengan peselitii yaitu dengan cara
membaca, mempelajari, menelaah, mengutip pendapaberbagai sumber
berupa buku, diktat, skripsi, internet, surat kadan sumber lainnya.

2. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aattiin yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegd@mampuan atau
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bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompokugg&rsimi, 2010 : 193). Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tesl ieedajar, yaitu tes yang
digunakan untuk mengukur pencapaian seseorangalsetelempelajari
sesuatu.

3. Studi Dokumentasi, digunakan untuk memperolehrinési atau data-data
yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.

4. Metode Observasi langsung, yaitu suatu teknik pepglan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap ofgel diteliti.

Observasi dilakukan oleh penulis di SMK Al-Falahgo@andung.

3.5  Pengujian Instrumen Penélitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuaién hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistesrsghingga lebih mudah diolah
(Suharsimi Arikunto, 2010:203). Dalam penelitian idigunakan instrumen
penelitian berupa tes tertulis. Intrumen harus mkagmenilai secara obyektif,
ini berarti bahwa nilai atau informasi yang dibankindividu tidak dipengaruhi
oleh orang yang menilai.

Langkah pengujian perlu ditempuh mengingat instruryeng digunakan
belum merupakan alat ukur yang baku. Hal ini sajdiengan pendapat Suharsimi
Arikunto (2010:209) yang mengatakan bahwa bagiruns¢n yang belum ada

persediaannya di Lembaga Pengukuran dan Peneliti@ka peneliti yang
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menyusun sendiri mulai dari merencanakan, menyusengadakan uji coba dan
merevisi.

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyapataiing yaitu valid

dan reliabel.
Instrumen tidak baik Instrumen baik
A 4 \ 4
Data tidak benar Data benar
Kesimpulan tidak sesuai Kesimpulan sesuai dengan
dengan kenyataan kenyataan

Gambar. 3.2 Proses Instrumen

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010:211)
Setelah diujicobakan instrumen penelitian terseliblah untuk
menentukan validitas instrumen penelitian, reatdsl instrumen penelitian, daya

pembeda dan indeks atau tingkat kesukaran.

35.1 Uji Validitas
Setelah selesai disusun instrumen penelitian yangpla tes hasil belajar
tersebut diujicobakan kepada siswa di luar sameeelitian untuk mendapatkan

gambaran validitas, reliabilitas, tingkat kesukaserta daya pembeda instrumen.
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Tujuan dari uji coba instrumen penelitian yang digkan adalah untuk
menguji kesahihannya dan keajegannya, sehingga \atg diperoleh pada
penelitian ini dapat dipercaya.

Pengukuran tingkat validitas instrumen penelitiaakdikan dengan
mengkorelasikan hasil uji coba instrumen dengaai kiumulatif hasil belajar
siswa pada kompetensi memasang instalasi listrikenagagan bangunan
sederhana, kemudian diuji signifikansi korelasirfgangujian validitas dilakukan
untuk mengetahui apakah tes yang digunakan dapaguker apa yang hendak
dan seharusnya diukur. Rumus yang digunakan untergokur tingkat validitas

yaitu:

_ nyy=(3x) (B y)
Ve =29y - (29

(Suharsimi Arikunto, 2010:213)

r

5 =

Keterangan:

vy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variapel

x = Skor tiap item dari responden uji

y = Skor total dari tiap responden uji coba

Y x = Jumlah skor tiap item dari seluruh responden

>y =Jumlah skor total dari seluruh responden lgimotal dari y)

n = Jumlah responden
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Uji validitas ini dikenakan pada setiap item angke$ehingga
perhitungannya pun merupakan perhitungan setiam. it8elanjutnya untuk
menentukan validitas dari tiap item pertanyaanatiukan pengujian lanjutan
yaitu uji t (uji signifikansi) yang berfungsi ap&bipeneliti ingin mencari makna

hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil koréRgliuji dengan uji t dengan

rumus :
thitung = E
v1-—r2
Keterangan :
thitung = Nilal thiryung n = jumlah responder
r = koefisien korelasi hasjl,,

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item pegtaan angket dengan
kriteria pengujian validitas adalah jika harga d&fing > tavel pada taraf
kepercayaan 95 % (taraf signifikan 5 %) dan dk=2y maka item soal tersebut
dinyatakan valid. Sedangkan apabila dath§ < tanepadataraf kepercayaan 95%
(taraf signifikasi 5 %), maka tiap item pertanyasgket tersebut tidak valid.

Tabed 3.2 Interprestasi Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Inter pretasi
0,80 <r< 1,00 Tinggi
0,60 <r<0,80 Cukup
0,40 <r< 0,60 Agak rendah
0,20 <r< 0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat rendah (Tak berkorelasy)

(Suharsimi Arikunto, 2006:276)
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (210:221)reliabilitas menunjuk pada sue
pengertian bahwa sesuainstrumen cukupdapat dipercaya untuk digunak
sebagai alat pengumpul data kardnstrumentersebut sudah baik. Instrum
yang sudah dapat dipercaya, yereliabel akan menghasilkan data yang de
dipercaya juga. Apabila datanya memang benar seser@jan kenyataanr,
maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. REdgs menunjuk pada tingk
keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat digaratau dapat diandalk

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengakem rumus Kud-

Richardson (KR20) sebagi berikut :

- =
Fi4 = L_1

V

Vi —qul

r

(Suharsimi Arikunto 210:231)

Harga varians total dihitung dengan menggunakarusu

T2 — ::Ej:r’}z

Ve = N
Keterangan :
ra = reliabilitas instrume
k = banyaknya butir pertanye
& = variansi tote
p = proporsi subjek yang mendapat sk
q =proporsi subjek yang mendapat sk

>Y = jumlah skor tote
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N = jumlah responder

Hasilnya yang diperoleh yaityirdibandingkan dengan nilai dari tabel r-
Product Moment. Jika 1> rapemaka instrumen tersebut reliabel, sebaliknyar
l'abeMaka instrumen tersebut tidak reliabel.

3.5.3 Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk amakgn bahwa item

soal adalah mudah, sedang, dan sukar. Tingkak&esudapat dihitung dengan

rumus .

U+L
K =

T
(Ngalim Purwanto, 2006:119)

Keterangan :

TK = Indeks Tingkat Kesukaran

U = Banyak siswa yang termasuk kelompok atas yaegawab benar

L = Banyak siswa yang termasuk kelompok bawah yaegjawab benar

T = Jumlah siswa dari kelompok bawah dan atas

Untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakak dtau tidak baik
sehingga perlu direvisi, Ngalim Purwanto (2006:12dgnyebutkan untuk soal
yang berbentuk pilihan gandan{ltiple choice), untuk pilihan ganda dengan
option 4, jika tingkat kesukarannya sama atau lebih laanil 0,24, dikategorikan
soal yang sukar; sedangkan jika tingkat kesukam@arsayna atau lebih besar dari
0,76, dikategorikan soal yang mudah. Untuk leblasjeya dapat di lihat dalam

tabel berikut:
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Tabd 3.3 Klasifikasi Nilai Tingkat Kesukaran

Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikas
0,70 TK < 1,00 Mudah
0,30< TK < 0,70 Sedang
0,00 TK < 0,30 Sukar

(Suharsimi Arikunto, 2009:210)
3.5.4 Uji Daya Pembeda
Yang dimaksud dengan daya pembeda suatu tes iad@aintana
kemampuan soal itu untuk membedakan siswa-siswg y@masuk kelompok
atas dengan siswa-siswa yang termasuk kelompokhhaDaya pembeda suatu

soal tes dapat dihitung dengan menggunakan runbagiaeberikut :

U-L

DP =
LT

(Ngalim Purwanto, 2006:120)

Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda
U = Banyak siswa yang termasuk kelompok atas yaegawab benar
L = Banyak siswa yang termasuk kelompok bawah yaegjawab benar
T =Jumlah siswa dari kelompok bawah dan atas
Menurut Ngalim Purwanto (2006:124), untuk menentukpakah suatu
soal perlu direvisi atau tidak, digunakan kritgika daya pembeda (DP) soal itu

adalah 0 (nol) atanegative (minus), maka soal itu perlu direvisi/diperbaiki.



41

36  Teknik AnalissData

Tujuan utama menganalisis data yang telah diper@dalah untuk
menarik kesimpulan hasil penelitian, yaitu dengaenguji hipotesis yang
diajukan. Pengujian hipotesis disesuaikan dengatukéiipotesis yang diajukan
tersebut, apakah hipotesis yang diajukan berupetdsis deskriptif, komparatif,
atau asosiatif, dan apakah data yang telah digerodedistribusi normal atau
tidak normal. Dengan demikian langkah pengujiarot@igis yang akan diambil

harus tepat, sesuai dengan bentuk hipotesis darydag akan diolah.

3.6.1 Perangkat Tes

Data yang diperoleh yaitu skqretest dan skorposttest, setelah data
diperoleh kemudian dilakukan uji statistik terhad&pr pretest danposttest, dan
indeks gain ternormalisasi dengan rumus:

) . skor posttest — skor pretest
indeks gain = - x 100 %
skor maksimal — skor pretest

Tingkat perolehan gain skor ternormalisasi dikatdg@n ke dalam tiga

kategori, yaitu:

g-tinggi : dengan (<g>) > 0,7
g-sedang : dengan 0,7 > (<g>) > 0,3
g-rendah : dengan (<g>) < 0,3

Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah ukntmendapatkan

informasi yang diinginkan. Analisis dilakukan untomengetahui perbedaan hasil
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tes dengan menggunakan model pebelajaran inqubintbing dan hasil tes

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

3.6.2 Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakita tersebut
distribusi normal atau tidak distribusi normal. Bejan normaitas data yang
penulis lakukan adalah dengan menggunakan Chi kitigd) yaitu dengan cara
membandingkan kurva normal yang terbentuk dari gartey telah terkumpul (B)
dengan kurva normal baku/standar (A). Jadi memingikdn antara B dengan A
(B : A). Bila B tidak berbeda secara signifikan gan A, maka B merupakan data
yang berdistribusi normal. Seperti yang ditunjuklieda Gambar 3.3 di bawah,
bahwa kurva normal baku yang luasnya mendekati 40@ibagi menjadi 6
bidang berdasarkan simpangan bakunya, yaitu tiganigi di bawah rata-rata
(mean) dan tiga bidang di atas rata-rata. Luas 6 bidiigm kurva normal baku

adalah : 2,7%; 13,53%; 34,13%; 34,14%; 13,53%; 2(BXgiyono 2010,79-82)

A

/ AT | 3413% \
27% 27 | X

L a1 1353% 13,53% |
Kurve Manmal Baku

B

N

7 —

Digtribiug data vang akan diuji
normatasnya

Gambar 3.3 Kurva Normal Baku
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Langkah-langkah dalam pengujian normalitas dat&ahdsebagai berikut :

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat jamlah kelas interval
ditetapkan sama dengan 6. Hal ini sesuai dengamd&hdp yang ada pada
Kurva Normal Baku.

2. Menentukan Panjang Kelas Interval

Data Terbesar — Data Terkecil
6 (Jumlah Kelas Interval)

Panjang Kelas =

3. Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi
Berikut ini tabel distribusi frekuensi dan tabelnpeng untuk menghitung
harga Chi Kuadrat hitung.

Tabel 3.4 Tabel Penolong Pengujian Normalitas

(fo— fr)?
fn

Interval fo | fn | fo—fn (fo — fn)?

Kelas Interval-1
Kelas Interval-2
Kelas Interval-3
Kelas Interval-4
Kelas Interval-5
Kelas Interval-6
Jumlah

4. Mengitung Frekuensi Harapan f,

Cara menghitungf,, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang kurva
normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah widii dalam sampel).
- Kelas pertama —  2,7% X n(jumlah sampel)

- Kelaskedua — 13,53% x n(jumlah sampel)
- Kelas ketiga — 34,13% X n(jumlah sampel)
- Kelas keempat —  34,13% x n(jumlah sampel)

- Kelaskelima — 13,53% x n(jumlah sampel)
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- Kelas keenam —  2,7% X n(jumlah sampel)

5. Menentukan besarnya harga distribusi chi-kuagfrat

2
Xzzz(fofhfh)

6. Membandingkarxzhinmg dengany?, ..,
dengan ketentuan sebagai berikut:

= Tingkat kepercayaan 95%
= Derajat kebebasa@lk = k- 1)

. Apabilaxzhitung < X?,qpe Derarti data berdistribusi normal

3.6.3 Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui afakarians — varians
dalam populasi tersebut homogen atau tidak. Adapangkah-langkah
pengolahan datanya sebagai berikut:
1. Mencari nilai F dengan rumus, sebagai berikut :

Varians terbesar

~ Varians terkecil
(Sugiyono, 2009:140)
2. Menentukan derajat kebebasan

dk; = m-1; dko = np-1

3. Menentukan nilai fye pada taraf signifikansi 5% dari responden.

4. Penentuan keputusan.
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Adapun kriteria pengujian, sebagai berikut :

Varians dianggap homogen bilairg < Ravet Pada taraf kepercayaan 0,95
dengan derajat kebebasam dkm, — 1 dan dk = m, — 1, maka kedua

varians dianggap sama (homogen). Dan sebaliknga idmogen.

3.6.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan melalui dua cara sesuaiga® normalitas data
yang diperoleh. Apabila data berdistribusi normalaka dilakukan analisis
statistik parametris. Sebaliknya apabila data tith@kdistribusi normal, maka

dilakukan analisis statistik nonparametris.

3.6.4.1 Uji Hipotesis Par ametris

Berdasarkan hipotesis yang penulis ambil, makayemgyang dilakukan
adalah pengujian hipotesis komparatif dua sampetleganden, yaitu
menggunakan t-test. Dalam Sugiyono (2010:138) patddua buah rumus t-test
yang dapat digunakan, yaitu sebagai berikut:
= Apabila jumlah kedua sampel sama besar

Separated Varians::
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= Apabila jumlah kedua sampel berbeda

Polled Varians :
L= X; — Xy
(n; —np)s:2 + (np — Ds,? (l n i)
nl + le - 2 Tll nz
Keterangan :
X; = nilai rata - rata kelompok eksperimen
X, = nilai rata — rata kelompok kontrol
s;2 = varians sampel kelompok eksperimen
s,2 = varians sampel kelompok kontrol
ny = jumlah responden kelompok eksperimen
n, = jumlah responden kelompok kontrol

(Sugiyono, 2010:138)
Pengujian dengan menggunakan t-test berkorelasi dug@ pihak.

Menggunakan uji dua pihak karena hipotgéit) berbunyi terdapat perbedaan
sedangkan hipotesgi@Ho) berbunyi tidak terdapat perbedaan.

Setelah dilakukan t-test, maka untuk mengetahwquzan itu signifikan
atau tidak maka hargautng tersebut perlu dibandingkan dengagstdengan dk =
n + np — 2 dan taraf kepercayaan 95%. Kiriteria pengujusriuk daerah
penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagieuto:

Tolak Hy, dan Terima H jika :
t hitung> 1 tabel

Terima H dan Tolak H, jika:

t hitung <1 tabel
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3.7  Diagram Alur Pengolahan Data Penelitian

Pengolahan data pada penelitian ini melalui lang&agkah seperti pada

diagram dibawah ini :

START

A

DATA SAMPEL

) PENELITIAN

N

UJI VALIDITAS =

TIDAK ITEM SOAL TIDAK
PERBAIKAN DATA VALID TIDAK > PERBAIKI
DIGUNAKAN
4
YA
A
UJI RELIABILITAS BUANG

TIDAK DATA

RELIABEL

Gambar 3.4 Diagram Alur Pengujian Instrumen Penelitian



START

Data Sampel
Penelitian

}

Uji Normalitas
Chi Kuadrat

Distribusi Frekuensi
Normal ?

Tidak
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Statistik Parametris

!

Uji Homogenitas Varians

!

Uji Hipotesis Komparatif Dua
Sampel Independen
(t-test separated varians atau
polled varians)

v

Kesimpulan

> Statistik Nonparametris

Nominal

Ordinal

Fisher Exact Probability Test

Test Kolmogorov-Smirnov
Dua Sampel

4

4

Kesimpulan

Kesimpulan

»la

Gambar 3.5 DiagramAlur Analisis Data

4
END




